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ABSTRAK 
Banyaknya algoritma klasifikasi data mining yang masing-masing mempunyai tingkat 

ketepatan akurasi yang berbeda-beda antara satu sama lain. Akurasi digunakan untuk mengukur 

ketepatan dan juga kemiripan pada hasil dengan waktu yang sama dan membandingkan nilai absolut 

yang jika semakin mendekati ukuran maka akan semakin tinggi juga tingkat akurasinya. Banyaknya 

data juga mempengaruhi tingkat akurasi tersebut. 

 Sehingga peneliti mengidentifikasikan tingkat akurasi beberapa algoritma klasifikasi untuk 

mengetahui peforma akurasinya masing-masing dan membandingkan akurasi 3 algoritma populer 

decision tree, naive bayes, dan nearest neighbour.  

 Menggunakan dataset Bank Marketing yang dikeluarkan oleh UCI Machine Learning 

Repository. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kausal komperatif dan dilakukan 

melalui 5 tahap siklus penelitian. 

Untuk algoritma decision tree memliki nilai akurasi tertinggi dibandingkan dengan algoritma 

klasifikasi naive bayes dan nearest neighbour. Sehingga dapat digunakn oleh pihak bank untuk 

memprediksi nasabah yang berpotensi membuka deposito. 

Saran yang dapat direkomendasikan untuk dikembangkannya penelitian dengan menggunakan 

algoritma lain untuk melakukan perbandingan sehingga dapat diketahui algoritma yang lebih baik 

performanya 

 

KATA KUNCI  : data mining, algoritma, klasifikasi, perbandingan 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Klasifikasi adalah salah satu teknik 

dari data mining yang termasuk dalam 

supervised learning (pembentukan fungsi 

menggunakan training dataset, digunakan 

sebagai sebuah pengalaman masa lalu pada 

sebuah model. Yang memiliki tujuan untuk 

memprediksi nilai output dari sebuah 

fungsi dengan input baru setelah 

menyelesaikan proses training. 

 (F, 2011) 

Dari teknik tersebut memiliki banyak 

algoritma dengan tingkat ketepatan akurasi 

yang berbeda-beda antar satu sama lain. 

Akurasi digunakan sebagai pengatur 

ketepatan dan kemiripan hasil dengan 

membandingkan nilai absolut yang 

semakin mendekati ukuran maka akan 

semakin tinggi pula tingkat akurasinya. 

Semakin banyak atribut yang digunakan 

juga mempengaruhi hasil dari akurasi dan 

kompleksitas waktu dari masing-masing 
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algoritma tersebut. Namun tidak hanya 

pada atribut, record data juga 

mempengaruhi performa algoritma. 

Penelitian ini akan mengukur kinerja dan 

membandingkan hasil pengukuran tingkat 

akurasi algoritma klasifikasi yaitu naive 

bayes, nearest neighbour, dan decision 

tree. Ketiga algoritma ini menghasilkan 

tingkat akurasi yang berbeda dengan 

dataset yang sama, beda algoritma beda 

pula tingkat akurasinya. 

 

II. KAJIAN PENELITIAN 

TERDAHULU 

Penelitian yang diteliti oleh Khafiizh 

Hastuti dengan judul Analisis Komparasi 

Logaritma Klasifikasi Data Mining untuk 

Prediksi Mahasiswa Non Aktif, dengan 

menggunakan metode logistic regression, 

decision tree, naive bayes , dan neural 

network. Teknik pengujian yang digunakan 

berdasarkan dataset mahasiswa yang 

digunakan sebanyak 3.861 mahasiswa dari 

program studi teknik informatika, sistem 

informasi, dan desain komunikasi visual 

tahun akademik 2005-2009. Evaluasi 

klasifikasi didasarkan pada objek benar 

atau salah. Dari penelitian tersebut 

dianalisa bahwa decision tree merupakan 

algpritma yang paling akurat, namun tidak 

dominan terhadap algoritma lain. Logistic 

regression merupakan algoritma yang 

paling dominan diantara algoritma lain 

meskipiun akurasinya rendah. (Hastuti, 

2012) 

 

III. METODE 

2.1 Metode Penelitian  

 Dalam penelitian ini menggunakan 

metode kausal komparatif (penelitian 

sebab akibat). Penelitian ini lebih berfokus 

pada hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhinya variabel yang diteliti yang 

kemudian memberikan alasan ataupun 

penjelasan. (Hasibuan, 2007) 

 Menurut Emzir, alur penelitian dari  

kausal komparatif adalah yaitu : 

1. Permasalahan penelitian  

2. Menentukan kelompok data 

3. Pemilihan kelompok pembanding 

4. Pengumpulan data 

5. Analisa data 

 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

 Menggunakan data dokumentasi, 

yaitu dengan cara pengumpulan data 

dengan melihat dokumen-dokumen resmi 

yang telah terjamin keakuratannya. 

Dataset yang digunakan diambil dari 

repositori publik yang disepakati dalam 

penelitian oleh para peneliti data mining 

(Public Dataset) yaitu UCI Machine 

Learning Repository. Dataset terkait 

dengan kampanye pemasaran langsung 

(telepon seluler) dari insitusi perbankan 

Portugis. 
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2.3 Metode Analisis Data 

2.3.1 Data Selection / Pengumpulan 

Data 

Data yang digunakan sebesar 45.212 

dataset bank marketing yang terdiri dari 16 

atribut prediktor dan 1 atribut label. 

Sedangkan untuk atribut yang digunakan 

pada penelitian ini adalah age, job, 

marital, education, default, balance, 

housing, loan, contact, day, month, 

duration, compaign, pdays, previous, 

poutcome, dan atribut label adalah y. 

2.3.2 Pre Processing / Pemrosesan Awal 

 Sebelum melakukan proses data 

mining, perlu dilakukan proses cleaning 

pada data yang akan menjadi fokus 

penelitian. Proses cleaning tersebut 

mencakup antara lain memeriksa data yang 

inkonsisten, membuang duplikasi data, dan 

memperbaiki kesalahan pada data. Proses 

ini dilakukan agar dapat memperoleh hasil 

akurasi yang benar-benar akurat. 

 

2.4 Proses Data Mining 

2.4.1 Metode yang digunakan 

 Untuk memproses data-data yang 

telah ditentukan tadi dengan data mining 

digunakan metode klasifikasi. 

2.4.2 Algoritma yang digunakan 

 Menggunakan algoritma nearest 

neighbour, naive bayes, dan decision tree 

untuk dibandingkan tingkat keakurasian 

dari masing-masing algoritma tersebut. 

2.5 Evaluasi dan Interprestasi  

1. Croos Validation 

2. T-test 

3. Confusion Matrix 

4. ROC Curve 

 

IV. HASIL  

Tabel 4.16 Ringkasan Performa Akurasi 5 

Siklus 

Siklus Akurasi 

Decision 

Tree 

Naive 

Bayes 

Nearest 

Neighbour 

Siklus 1 76.00 71.00 70.25 

Siklus 2 98.50 97.12 97.37 

Siklus 3 98.29 97.58 97.53 

Siklus 4 97.58 96.87 96.62 

Siklus 5 96.87 96.87 97.77 

Dari kelima penelitian yang telah 

dilakukan, diambil nilai akurasi tertinggi 

dari masing-masing algoritma di tiap 

siklusnya. Dari kelima siklus tersebut, 

algoritma klasifikasi decision tree 

memiliki nilai akurasi tertinggi 

dibandingkan dengan algoritma naive 

bayes dan nearest neighbour. 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Akhir 5 Siklus 
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Dari grafik diatas menjelaskan 

bahwa 4 dari 5 siklus penelitian, algoritma 

decision tree memliki nilai akurasi 

tertinggi dibandingkan dengan 2 algoritma 

lainnya naive bayes dan nearest neighbour. 

 

Tabel 4.17 Ringkasan Performa T-test 5 Siklus 

Siklus T-test 

Decision 

Tree 

Naive 

Bayes 

Nearest 

Neighbour 

Siklus 1 0.900 0.960 0.987 

Siklus 2 0.960 0.970 0.960 

Siklus 3 0.972 0.978 0.989 

Siklus 4 0.959 0.961 0.980 

Siklus 5 0.958 0.960 0.995 

Dari kelima siklus penelitian yang 

telah dilakukan, diambil nilai AUCnya 

tertinggi dari masing-masing algoritma di 

tiap siklusnya. Dari kelima siklus, nilai 

yang dihasilkan hampir mendekati 1. Yang 

itu berarti bahwa semua hasil penelitian 

tersebut baik, karena semakin besar AUC 

semakin kuat klasifikasi yang digunakan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diperoleh 

dari hasil 5 siklus penelitian dari 

perbandingan algoritma klasifikasi 

decision tree, naive bayes, dan nearest 

neighbour adalah bahwa algoritma 

klasifikasi decision tree memiliki tingkat  

akurasi tertinggi berdasarkan nilai akurasi 

croos validation dibandingkan dengan 

algoritma klasifikasi naive bayes dan 

nearest neighbour. 

5.2 Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka penulis dapat memberi saran untuk 

dikembangkannya penelitian ini yaitu 

menggunakan algoritma lain untuk 

melakukan perbandingan sehingga dapat 

diketahui algoritma yang lebih baik 

performanya. 
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